BAB V
PENUTUP

Seniman menciptakan sebuah karya seni tidak hanya untuk kebutuhan
penghias, bagi seniaman karya seni diciptakan untuk memenuhi kepuasan batin.
Dengan karya seni segala yang ingin disampaikan seorang seniman dapat
dituangkan kedalam bentuk visual, yang diharapkan dapat diterima dan
dimengerti oleh penerima pesan atau dengan kata lain penikmat karya seni.
Perasaan yang ingin disampaikan seniman tidak hanya permasalahan-
permasalahan yang berasal dari diri, melainkan juga lingkungan seniman baik
dalam hal sosial, politik, keadaan lingkungan alam, dan kecintaannya terhadap
daerah maupun tanah Kkelahiran, serta masih banyak lagi. Dalam karya Tugas
Akhir ini, hal yang ingin penulis sampaikan berkaitan dengan kekaguman pada
dearah Toraja, dari tradisi hingga karya seni peniggalan nenek moyang. Menurut
penulis, dengan melestarikan dan menyelamatkan kekayaan budaya Indonesia tak
selamanya dilakukan dengan cara memugar, merenovasi, dan menyimpannya
dimuseum atau galeri. Ada cara lain yang dapat dilakukan adalah transformasi
(pemindahan), sehingga penulis mentranformasikan elemen rumah tongkonan dan

ragam hias Toraja kedalam selendang.

Proses pembuatan karya, kendala yang penulis alami terjadi saat proses
pencantingan yaitu garis lurus dalam motif kurang rapi karena tekstur kain sutra
yang licin. Selain proses pencantingan, kendala yang penulis alami saat proses

pewarnaan dengan menggunakan warna napthol. Beberapa bagian saat pewarnaan
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hasilnya tidak sesuai dengan yang diinginkan, seperti dalam kain ada warna yang
tidak merata, sehingga penulis harus mewarna kembali bagian warna yang
kualitas warnanya kurang baik. Selain itu kendala juga terjadi ketika malam yang
semakin menipis karena garam warna, menjadikan malam pecah sehingga warna
satu dan warna kedua masuk kedalam motif yang seharusnya beda warna.
Kemudian kegagalan membuat rumbai-rumbai pada selendang, karena malam
yang melekat pada kain susah untuk dihilangkan sehingga penulis memutuskan

untuk tidak memakai rumbai pada semua karya.

Proses pembuatan karya Tugas Akhir ini memberikan banyak pengalaman
berkarya kepada penulis. Kegagalan-kegagalan proses yang terjadi menjadi
pelajaran agar proses berkarya selanjutnya menjadi lebih matang. Dengan
berproses yang dilakukan selama Tugas Akhir sekaligus menguji penulis dalam
berkarya, bagaimana penulis memanfaatkan pelajaran memanfaatkan pelajaran
dan pengalaman selama proses studi di kampus, serta menguji kemampun penulis
dari mulai memilih sumber ide hingga bagaimana menyajikan karya secara

menarik agar penikmat seni benar-benar menikmati karya yang dibuat penulis.

Penulis bahwa baik karya maupun penulisan laporan Tugas Akhir ini
masih banyak kekurangan, dengan demikian penulis berharap karya yang

dihadirkan penulis dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait.
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